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ABSTRAK

FATUR RAHMAN: Kepemimpinan Kepala Desa Dalam Meningkatkan
kesadaran Masyarakat Membayar Pajak Di Desa Banti Kecamatan Baraka
Kabupaten Enrekang (Dibimbing oleh Thyani Malik dan Sudarmi)

Kepemimpinan kepala desa ménentukan arah dan tujuan pembangunan
desa itu sendiri. Pembangunan yang ada disuatu desa harus melibatkan
masyarakat dan aparatur pemerintah lainnya. pembangunan di daerah sebagai
bagian dari pembangunan nasional yang berdasarkan otonomi daerah dengan
pelaksanaan untuk menibuat masyarakat di dacrah mandiri dalam melaksanakan
pembangunan. Pembangunan desa “ditujukan unitk kesejahieraan masyarakat.
Kepemimpinan scbagal cira untuk menggerakkan dan mempengaruhi orang.
Kepemimpinan sebagai -alat dan sarana. untuk. membuwk orang agar mau
melakukan sesuatu secara tidak erpaksa.

Metode vang digunakan yaitu metode kualitatif, teori vang digunakan
dalam penilitian i yait teori kepemipian yang dimiliki oleh Saputan, tchnik
pengumpulan data dengan menggunakan metode observasi. wawancara, dan
dokumentasi. Teknik unalisis datanya menggunakan analisi sugiono.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kepemimpinan kepala desa sangat
dibutuhkan masyarakat di Desa Banti dalam proses meningkatkan kesadaran
masyarakat membayac pajak. Komunikasi, taggung jawab. keakufan, motivasi
cara kepala desa Banti dalam meningkatkan kesadaran membayar pajak
masyarakatnya.

Kata kunci: kepemiminan kepala desa
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permusyaratan desa (BPD). Kepala desa sebagai pimpinan lembaga eksekutif

yang berada di desa dengan dibantu oleh perangkat desa dalam melaksanakan
kewajibannya. Kepemimpinan kepala desa sangat dibutuhkan untuk memberikan
pemahaman agar masyarakal mengetahuai kewajiban dalam pembangunan desa,
dalam hal ini tertuang pada Undang- Undang No. 6 tahun 2014 yaitu:




1. Pemerintahan Desa bertujuan penyelenggaraan sistem pemerintahan oleh
Pemerintah Desa dan Badan Permusyawaratan Desa dalam mengatur dan
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melakukan pembinaan dan pembangunan perekonomian masyarakat desa. Disisi
lain, kepemimpinan kepala desa merupakan salah satu aspek yang berpengaruh
terhadap kesadaran masyarakat dalam membayar pajak, desa dalam hal ini adalah
organisasi yang dipengaruhi oleh pemimpin keadaan ini sesuai dengan pendapat
Hasibuan (2003:170) “Kepemimpinan adalah cara pemimpin mempengaruhi
perilaku bawahan agar mau bekerja sama dan bekerja secara efektif dan efisien

untuk mencapai tujuan organisasi yang telah di tentukan sebelumnya™,




Kepemimpinan merupakan sekumpulan dari serangkaian kemampuan dan
sifat-sifat kepribadian, termasuk di dalamnya kewibawaan, untuk dijadikan
sebagai sarana dalam rangka menyakinkan yang dipimpinnya agar mereka mau
dan dapat melaksanakan tugas-tugas yang diberikan kepadanya dengan rela,

penuh semangat, ada kegembiraan batin, serta merasa tidak terpaksa.

Salah satutantangan yang bésar yang dihadapi seorang pemimpin adalah
bagaimana ia menggcrakkan hawahannya agdr senantiasa mau mengerahkan
kemampuan terbaiknya untuk kepentingan organisasi. Sering kali kita melihat
seorang pemimpin  menggunakan kekuasaannya secara muilak dengan
memerintah bawahanny a tampa melihat keadaan bawahannya.

Dalam penjelasan umum undang-undang No.9 tahun 2015 méngenai urusan
yang menjadi kewenangan derah, yaitu ursan wajib dan urusan ‘pilihan. Urusan
pemerintah wajib adalah suatu urusan pemerintahan yany berkaitan dengan
pelayanan dasar seperti pendidikan dasar, kesehatan, parasaranan lingkungan
dasar, sedangkan urusan pemerintah yang bersipat pilihan terkait dengan potensi
dan kateristik dacrah.sendiri atas aspirasi masyarakat

Sebagaimana yang terdapat pada undand-undang No. 9 tahun 2015 tentang
pemerintahan daerah yang dibentuk dengan asas desentralisasi yaitu daeah
kabupaten dan kota berwenang untuk menentukan dan melaksanakan kebijakan
atas prakarsa berdasarkan aspirasi masyarakat. Sesuai dengan keputusan mentri
keuangan RI No. 1007/KMK.04111985 tentang pelimpahan wewenang pungutan
pajak kepada gubernur kepala pemerintahan di tingkat propinsi dan walikota

kepemerintahan kota atau kabupaten untuk selanjutnya di serahkan organisasi




dibawahnya seperti lurah dan kepala desa sebagai usaha untuk meningkatkan
penerimaan Negara yang berasal dari pajak.

Pajak sebagai salah satu sumber
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Tahun Pokok pajak Realisasi

2018 17,146,390 17,146,390
2019 16,917,084 16,917,084
2020 27,723,264 27.723,264




dari data diatas dapat disimpulkan bahwa target pajak pada desa Banti
sejalan dengan realisasinya. Melihat realisasi pajak diatas menandakan bahwa
masyarakat desa banti memiliki kesadaran membayar pajak, maka dari itu
peneliti tertarik untuk meneliti kepémimpinan kepala desa dalam meningkatkan
kesadaran masyarakat dalam membayar pajak di desa Banti kecamatan Baraka
kabupaten Enrckang. (Data kamior kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang.
2020)

Untuk memfokuskan penelitian ini maka peneliti mengambil desa Banti
sebagai lokasi penelitian. Desa Banti kecamatan Baraka salah sutu desa yang
pokok pajaknya sebanding degan realisasinya. Untuk menyikapi hal tersebut
maka diperlukan kepemimpinan kepala desa sebagai kepala pemerintahan
memotivasi masyarakat untuk menjalankan kewajibannyva membavar pajak. Desa
Banti kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang merupakan desa yang besar dan
panjang meneapai kurdng Jebih 3Km terdiri dari beberdpa dusun yaitu dusun
Darrah, dusun Tampaan, dusun Ledan, dan dusun Batu sangbua dengan jumlah
pendududuk 1500 kepala keluaga.

Berdasarkan penjelasan singkat di atas maka peneliti tertarik untuk
meneliti Kepemimpinan Kepala Desa Dalam meningkatkan Kesadaran

Masyarakat Membayar Pajak Di Desa Banti Kecamatan Baraka Kabupaten

Enrekang.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan pokok permasalahan di atas, maka dapat dirumuskan masalah

yaitu: Bagaimana kepemimpinan kepala desa dalam meningkatkan




kesadaran masyarakat membayar pajak di desa Banti kecamatan Baraka
kabupaten Enrekang ?
C. TUJUAN PENELITIAN

Berdasarkan rumusan masala a tujuan penelitian yaitu: Untuk
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Penelitian ini diharapkan menjadi referensi dan masukan untuk
kepala desa Banti kecamatan Baraka kabupaten Enrekang.
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TINJAUAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu
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menggambarkan berdasarkan data yang tampak, kemudian dianalisis lebih
lanjut. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kepemimpinan kepala desa
Ciamis dalam pembangunan desa lebih menekankan pada gaya
kepemimpinan situasional.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Titiawati, jurusan ilmu pemerintahan

fakultas ilmu social dan ilmu politik unuversitas lampung pada tahun
2017, dengan judul “analisis strategi kepemimpinan kepala desa dalam




mningkatkan pembangunan (studi di desa Hanura kecamatan Teluk

pandan kabupaten Pesawaran)”, skripsi ini merupakan penelitian kualitatif

dengan metode pendekkatan deskriftip. penelitian ini menunjukkan bahwa

dan bangunan di kelurahan kota matsun 3 dikategorikan sedang. Hal ini

disebabkan masyarakan dikelurahan tersebut belum memahami dengan

benar tentang pembayaran pajak bumi dan bangunan.

Bertolak pada beberapa hasil penelitian yang telah di kemukakan di atas,
maka penelitian yang akan dilaksanakan berbeda dari sebelumnya, sebab
secara keseluruhan berbeda. Baik dari perspektif kajian maupun segi




metodologi, sedangkan penelitian tidak menyinggung kesadaran masyara kat
dalam membayar pajak.

Untuk lebih jelasnya dapatjuga dilihat pada tabel berikut:
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B. Teori Dan Konsep Kepemimpinan

1) Pengertian kepemimpinan

Kepemimpinan didefinisikan sebagai pengaruh yaitu seni atau proses
mempengaruhi orang lain sehingga mereka akan berusaha rela dan antusias
terhadap pencapaian tujuan kelompok. Pemimpin bertindak untuk membantu

dan menberikan solusi kepada kelompok untuk mencapai tujuan yang telah
disepakati sebelumnya. Artinya sikap seseorang terbentuk karena ia meniru
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sikap orang tertentu yang di hormati, di kagumi, atau bahkan di takutinya.

Dikaitkan dengan kepemimpinan, sikap akan mucul dari diri seseorang.
Fﬂllg_ﬂl ﬁﬂﬂ kcpﬂnilnﬁiﬁ.ﬂn '-u |

oleh beberapa para ahli, yai

ham, (2013: 15) yang dikemukakan
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I(cpennmpm adalah kemampuan individu yang dapat mempengaruhi
kelompok (kepala desa mempengaruhi masyarakat) dalam memperoleh
dukungan dari masyarakat dalam tujuan membayar pajak. Kepemimpinan
kepala desa dalam mengarahkan mempengaruhi dan mengawasi perangkat
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2. Teori kepemimpinn

Beberapa teori kepemimpinan menurut Thoha (2014: 284-296) yaitu:

b. Teori kelompok.

Teori ini menyatakan bahwa untuk pencapaian tujuan organisasi harus
ada pertukaran yang positif antara pimpinan dan bawahannya.
Kepemimpinan itu merupakan suatu proses pertukaran antara pemimpin
dan bawahannya yang juga melibatkan konsep sosiologi tentang peranan
yang diharapkan kedua belah pihak.




¢. Teori situasional

Model ini menjelaskan hubungan antara gaya kepemimpinan dan
situasional yang menguntungkan dan menyenangkan.
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1) Menganggap organisasi milik sendiri
2) Mengidentikkang tujuan organisasi dengan tujuan organisasi
3) Menganggap bawahan sebagai alat semata

4) Tidak mau menerima kritik mapun saran

-
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5) Terlalu tergantung pada kekuasaan formal
6) Dalam tindakan pergerakan mengunakan pendekatan yang

3) Jarang memberikjan kesempatan kepada baweahannya untuk
mengambil inisiatif.

4) Jarang memberikan kesempatan kepada bawahannya untuk lebih
kereatif.
5) Sering bersipat maha tahu.




d. Karismatik,

Sampai saat ini belum ditemukan sebab-sebab mengapa seorang

%8
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4) Berusaha mengembangkan kapasitas dirinya sebagai pemimpin.

Menurut Kartono indikator-indikator dalam kepemimpinan kepala desa
yaitu:
1. Komunikasi

Komunikasi adalah inti dari semua hubungan social, apabila orang telah
mengadakan hubungan komunikasi, maka apakah komunikasi yang mereka

-
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lakukan apakah sistem tersebut dapat mempererat atau mempersatukan
mereka, mengurangi ketegangan, atau mempererat hubungan
2. Tanggungjawab

Tanggung jawab adalah ke

a ke '
'(//4 &8

L] & ik

2

/

berperilaku, yang dapat mengendalikan dan dapat memelihara kegiatan dan
menetapkan arahan umum,
C. Konsep Pajak
1. Pengertian pajak
Menurut undang-undang republic Indonesia No. 16 tahun 2009, pajak

adalah kontribusi wajib kepada Negara yang terutang oleh orang priadi

atau badan yang bersipat memaksa berdasarkan undang-undang, dengan

]




tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan untuk
keperluan Negara untuk kemakmuran rakyat.

b. Pajak daerah tingkat I(provinsi)
1) Pajak kendaraan bermotor dn kendaraan di atas air.
2) Pajak bbalik nama kendaraan bermotor dan kendaraan di atas air
3) Pajak bahan bakar
4) Pajak pengambilan dan pemamfaatan air dibawah tanah dan air
pemuiman

-
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¢. Pajak daerah tingkat 11
1) Pajak hotel dan restoran
2) Pajak hiburan

3) Pajak reklame
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Masa jabatan kepala desa adalah lima tahun dan dapat diperpanjang lagi
untuk satu kali masa jabatan berikutnya. Kepala desa memiliki wewenang
menetapkan peraturan desa yang telah mendapatkan persetujuan bersama
badan permusyaratan desa. Kepala desa pada dasarnya bertanggung jawab
pada rakyat desa yang dalam tata cara prosedur pertanggung jawabannya
disampaikan kepada bupati atau walikota melalui camat setempat,
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E. Tugas Pokok Kepala desa

Kepala desa bertugas menyelenggarakan pemerintahan desa,

\\\h i m[/
\\ / ///W

,/l V J::“ w\:) \ \
//,//'u TN
F 1. v Sy

‘h

Jj. Mengusulkan dan menrima pelimpahan sebagian kekeyaan Negara
guna meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa

k. Mengembangkan kehidupan social budaya masyarakat desa

. Memamfaatkan teknologi tepat guna

m. Mengkoordinasikan pembangunan desa secara partisipatif

-




n. Mewakili desa di dalam dan diluar pengadilan atau menunjuk kuasa

hukum untukmewkilinya sesuai dengan ketentuan peraturan

Undang-Undang dasar 1945, serta mempertahankan dan memelihara
keutuhan negara kesatuan republik indonesia.

b. Meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa.

¢. Memelihara ketentraman dan ketertiban masyarakat desa.

d. Menaati dan menegakkan peraturan peundang-undangan.

e. Melaksanakan kehidupan demokrasi dan berkeadilan gender.

e




f. Melaksanakan prinsip tata pemerrintahan desa yang akuntabel,
transparan, propesional, efektif, dan efisien, bersih, serta bebas dari

korupsi, kolusi, dan nepotisme
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semi tertutup atau semi terbuka yang sebagian besar interaksinya adalah
individu yang berada dalam kelompok tersebut.

Berkaitan masalah pembayaran pajak, maka ada beberapa factor yang
mempengaruhi kesadaran masyarakat perlu lebih dikaitkan dengan gambaran
kehidupan suatu masyarakat yang beranaekaragam. Keanekaragaman tersebut
berhubungan dengan factor-faktor golongan sosisl, politik, dan ekonomi, serta
tingkat pendidikan, sipat dan bentuk pekerjaan yang dilakukan.
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Menurut  oktaliana factor-faktor yang mempengaruhi kesadaran
1. Struktur social

4. Prosedur yang sederhana
a. Adanya kemudahan dalam memehami peraturan pajak.
b. Proses pembayaran yang medah diikuti wajib pajak.

5. Sangsi
a. Pengetahuan wajib pajak tentang sangsi yang diterima.
b. Penerapan sangsi yang tegas dan adil.

-




G. Kerangka Pikir
Peran  kepemimpinan  Kepala desa  merupakan  pimpinan
penyelenggaraan pemerintahan desa berdasarkan kebijakan Undang-
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memikul tanggung jawab, menanggung segala sesuatu dan juga
menenggung akibatnya.
3. Keaktifan pemimpin
Keaktifan yang dimaksud adalah bagaimana keaktifan seorang
kepala desa dituntut untuk aktif mengenai pajak di daerahnya yaitu dengan




26

informasi mengenai pentingnya membayar pajak untuk keberlangsungan
4. Motivasi
Motivasi yang dim
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membayar pajak di desa Banti
kabupaten Enrekang,
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H. Fokus Penelitian

dilakukan untuk mempengaruhi atau untuk mengubah tingkah laku

Komunikasi adalah inti dari semua hubungan social, apabila kepala
desa Banti telah mengadakan hubungan komunikasi, maka komunikasi
yang dilakukan kepala dess Bani dengan masyarakat apakah sisem
tersebut dapat meningkatkan kesadaran masyarakat membayar pajak,
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Motivasi yang dimaksud adalah motivasi yang dilakukan kepala desa
Banti sebagai bentuk dorongan kepada masyarakat yang menyebabkan
masyarakat berusaha taat membayar pajak. Dorongan itu pula yang
menyebabkan masyarakat berperilaku, yang dapat mengendalikan dan
dapat memelihara kegiatan dan menetapkan arahan umum.
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B. Jenis dan tipe penelitian
Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian kualitatif deskriptif
yang berusaha menjelaskan sedetail mungkin objek dan masalah penelitian
berdasarkan fakta yang diperoleh dilapangan mengenai peran kepemimpinan
kepala desa dalam meningkatkan kesadaran masyarakat membayar pajak di
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Tipe penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu studi kasus
yaitu bentuk penelitian yang bertujuan untuk memberikan gambaran

mengenai fenomena dan keadaan yang terjadi mengenai kepemimpinan




peneliti. Dokumentasi dimaksud untuk melengkapi data dari observasi dan

menunjukkan suatu pakta yang telah berlangsung.
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E. Tehnik pengabsahan Data
Dalam penelitian ini ada tiga tehnik pengabsahan data yaitu:
1. Triangulasi sumber data
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Ada tiga cara tehnik analisis data dalam penelitian kualitatif deskriptif
yaitu:
1. Reduksi data
Reduksi data yang dimaksud dalam proses ini ialah peneliti melakukan
menyederhanakan data yang bersumber dari catatan tertulis di lapangan,
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untuk memudahkan pembaca melihat hasil wawancara dengan hasil yang

lebih sederhana dan akurat.




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
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sebelah selatan berbatasan dengan desa Perangian dan desa Parinding,
sebelah barat bebatasan dengan desa Kadingeh, untuk lebih jelasnya

dapat pula dilihat pada tabel dibawah:




keluarga adapun tingkat pendidikan yaitu: tamat perguruan tinggi 205
jiwa, 234 jiwa sekolah dasar (SD), 242 jiwa sekolah menengah

pertama (SMP), 523 jiwa sekolah lanjutan tingkat atas (SLTA), dan
sebanyak tamat akademi 30 jiwa, belum tamat (SD) 549, belum tidak
sekolah 56 jiwa. (sumber: buku profil desa Banti Tahun 2020)
Masyarakat desa Banti dulu dikenal dengan masyarakat sipakario-
rio dengan istilah bahasa masyarakat dalam rumpu Enrekang Duri

yaitu “pangmesatan atau sikombongan” pangmesatan yang artinya




36

persatuan, sikombongnan yang artinya pertemuan dalam rangka

membuat seseorang menjadi senang antara satu dengan yang lain,

istilah tersebut memiliki arti yang luas cotohnya: falam masyarakan
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COPUSTERAAN

UNISHUH MARASSAR

Desa Banti merupakan salah satu desa yang berada di kecamatan
Baraka kabupaten Enrekang yang dimana sebagian besar wilayahnya
adalah pegunungan, maka dari
diketahui bahwa sebagian b ; pencaharian warga Desa Banti
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atar belakan pegunungan tersebut dapa
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mencapai maksut dan tujuan dari apa yang ingin di capai. Kondisi

sarana Desa Banti secara garis besar yaitu:

a. Sarana Pendidikan
Sarana pendidikan merupakan hal yang sangat penting di suatu
daerah , sarana penddikan bukan hanya diperlukan di perkotaan
semata melainkan juga di setiap Desa, oleh karena itu pendiikan
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dapat juga di jadikan tolak ukur dalam membentuk kesadaran
masyarakat disuatu daerah. Adapun sarana pendidikan yang ada di
D&ﬁﬂ Bantl ]Faitl.t: 3 taman

kanak-kanak (TK), 2 sekolah dasar
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di Desa Banti sendiri sarana kesehatan terbilang sudah ada yaitu
puskesmas pembantu (pustu), yang berada di dusun Ledan yang
terletak di pertengahan desa banti, yang sngat strategis untuk di
jangkau masyarakat yang ada di Desa Banti.
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¢. Sarana olahraga

Dari beberapa sarana yang ada, Desa Banti juga memiliki
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4. Visi Dan Misi Desa Banti
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teciptanya visi Desa Banti yaitu: “membangun Desa Banti melalui
potensi pertanian dan perkebunan yang ramah lingkungan™,
b. Misi
Selain penyusunan visi juga telah di tetapkan misi-misi yang
memuat sesuatu pernyataan yang harus di laksanakan oleh
pemerintah Desa agar tercapainya visi Desa yang telah disusun
sebelumnya. Sebagaimana penyusunan visi dan misi harus
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mempertimbangkan potensi dan kebutuhan masyarakat yang ada di
desa Banti. Adapun misi yang disusun oleh adalah sebagai berikut:

1. Peningkatan kualitas pelayanan pemerintah desa.

dusun Tampaan dipimpin oleh Sarin, dusun Ledan dipimpin oleh

Jasman, dusun Batu sangbua dipmpin oleh Sulkarnai.

Adapun struktur organisasi desa Banti dapat dapat dilihat pada
‘gambar berikut:
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BPD

SEKERTARIS DESA

| KADUS DARRAH KADUS TAMPAAN KADUS LEDAN KADUS BT SANGBUA

SAMSUL ALAM SARMIN JASMAN SULKARNAIN




B. Kepemimpnan Kepala Desa Dalam Meningkatkan Kesadaran
Masyarakat Membayar Pajak Di Desa Banti Kecamatan

Baraka Kabupaten Enre
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kelompok(kepala desa mempengaruh masyarakat) dalam memperoleh
dukungan dari masyarakat agar masyarakat sadar atas kewaibannya dalam

membayar pajak.

Berdasarkan teori dan kerangka fikir pada pembahasan sebelumnya, utuk
mengetahui  lebih  jauh tentang kepemimpinan kepala desa dalam
meningkatkan kesadaran masyarakat membayar pajak di desa banti
kecamatan Baraka kabupaten Enrekang menggunakan indikator indikator




yang meliputi: (1) komunikasi, (2) tanggung jawab, (3) keaktifan pemimpin,
dan (4) motivasi

Hasil penilitian dilapangan te
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Berdasarkan hasil obsevasi peneliti di lapangan menemukan bahwa
ketika rapat membahas tentang pembangunan desa tidak lupa pula kepala
desa Banti menyampaikan tentang wajib pajak dan peran pajak dalam
proses pembangunan desa dan ketika penarikan retribusi pembayaran
pajak akan dilakukan, maka kepala desa Banti segera melakukan rapat
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koordinasi kepada aparat desa dan masyarakat untuk mempersiapkan diri

membayar pajak.

Berdasarkan hasil wawancdra terkait komunikasi dengan kepala
dusun Ledan yang mengatakan

“Kepala desa sckarang selalu mengkomunikasikan kepada kepala
dusun dan kepala RK dan kenudian kepala dusun menyampaikan
kepada masyaraat tcniang kewajiban membauyar pajak. Dengan adanya
komunkasi seperi ini masyarakal tidak akan terlambat membayar
pajak tiap tahunnya sehingga tunggakan tidak akan terjadi karena

adanya penyampaian mengenai kewajiban membayar pajak tiap
tahunnya .".(Hasil wawancara JS,22 November 2020)

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan di atas bahwa terkait
komunikasi dapat disimpulkan bahwa kepemimpina kepala desa sangat
penting dalam hal mensosialisasikan mengenai pembayaran pajak vang
akan dibayar tiap tahunnya. Hal ini sangat membantu agar tidak ada
keterlambatan membayar pajak oleh lapisan masyarakat.

Selanjutnya Berdasarkan hasil wawancars terkait komunikasi dengan
kepala dusun Batu sangbua yang mengatakan bahwa :

“Apabila memasuki waktu membayar pajak, maka kepala desa saat ini
selalu berkomunikasi ke beberapa kepala dusun yang kemudian
disampaikan kelapisan masyarakat lentang pentingnya membayar
pajak demi kelancaran pembangunan di desa ini. Kami juga
melakukan penyampaian dengan cara menginformasikan waktu
pembayaran pajak yaitu pada waktu hari jumat”, (Hasil wawancara
ZK. 30 November2020)

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan di atas terkait
komunikasi disimpulkan bahwa infomasi mengenai pembayar pajak terus

dilakukan agar masyarakat di desa ini tidak mengalami tunggakan atau



46

keterlambatan dalam membayar pajak mereka. Dengan ini juga merupakan
poin tersendiri di kepala desa apabila warganya tidak ada yang terlambat
membayar pajak.
Selanjutnya berdasarkan  hasil ‘wawancara terkait komunikasi

dengan masyarakat yang mengatakn bahwa:

“Dengan adanya penyampaian membayar pajak dari kantor desa, kami

masyarakat tidek teriambat lagi membayar pajak. Aparat desa juga

sangat aktif dan selalu rmcmberikan pemahaman kepada para

masyarakat tentang pentingnya membayar pajak. Apabila ada

masyaiakat yang tidak mampu membayar pajak, maka aparat desa

membayarkan terlebih dahulu agar tidak terjadi keterlambatan

mentbayar pajak.”.(Hasil wawancara AH. 5 Desember 2020).

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan di atas terkait
komunikasi disimpulkan bahwa apparat desa juga sangat berperan aktif
dalam memberikan pemahaman menenai pembayaran pajak yang harus
dibayar tepal waktu agar tidak terjadi yang namanya keterlambatan
membayar pajak. ‘Dan apabila salah satu masyarakat yang belum
membayar pajak padahal itu sudah jatub tempo, makakepala desa dan
aparat desa melckukan rapat yang berinisiatif membayarkan terlebih dahul,
dengan cataan masyarakat yang di bayarkan tesebut apabila di tagih bulan
berikutnya harusbisa membayar.

Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara terkait komunikasi dengan
masyarakat yang mengatakan bahwa:

“Penyampain informasi mengenai jadwal pembayaran pajak terus

disampaikan oleh beberapa aparat desa, guna penyampaian ini salah

satunya agar tidak ada masyarakat yang telat membayar pajak.

Dengan tepat waktu membayar pajak, maka pembangunan di desa pun
dapat berjalan dengan baik. Memberikan penjelasan kepada
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masyarakat _bnhwa pajak yang dibayar tiap tahunnya adalah wajib
karena untuk kelancaran pembangunan daerah”(Hasil wawancara MZ,
11 Desember 2020)

Berdasarkan hasil wawancafta dengan informan di atas terkait

llllllllll

terus berjalan karena tidak adanya istilah keterlambatan dalam membayar

pajak.
Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara terkait kouminaksi dengan
masyarakat yang mengatakn bahwa:
“Saya rasa komunikasi mereka mengenai penyampaian informasi
tentang pembayaran pajak sangat bagus, buktinya sampai sekarang

saya lihat masyarakat disekitar dusun ini tidak ada lagi yang terlambat
membayar pajak. Hal ini juga meringankan bagi kami apabila kami



membayar pajak tepat waktu ".(Hasil wawancara TS, 27 Desember
2020).

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan di atas terkait
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2. Tanggung jawab

Tanggung jawab adalah keadaan menanggung segala sesuatu,
kewajiban, kepala desa dalam memimpin masyarakat, memberikan
pemahaman tentang pajak, memikul tanggung jawab, menanggung segala
sesuatu dan juga menenggung akibatnya apa bila masyarakat tidak patuh

membayar pajak.
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Dari hasil observasi di lapangan mengenai persoalan tanggung jawab
kepala desa peneliti menemukan dilapangan bahwa, pada saat ada

masyarakat yang tidak mampu membayar pajak ketika aparat desa
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tanggung jawab dapat disimpulkan bahwa dengan diberikannya tanggung
Jjawab oleh kepala desa ke kepala dusun Ledan, mengenai penyampaian
informasi mengenai pembayaran pajak, masyarakat di sekitar dusun Ledan
ini tidak ada lagi yang mengalami keterlambatan membayar pajak dan
tidak ada lagi tunggakan pembayaran pajak mereka.

Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara terkait tanggung jawab

dengan kepala dusun Batu sangbua yang mengatakan bahwa :




“Jika ada keluhan dari masyarakat, kepala desa memberikan kami
tanggungjawab atau aparat aparat desa untuk memecahkan masalah
yang sering dialami masyarakata setempat. Salah satu contohnya yaitu
‘ada salah satu masyarakat yang belum membayar pajak. Maka kami
langsung menutupi untuk membs ' i
terjadi tunggakan membg

ITall pal

1ESa D

ng menungeaxk pembayaran pajaknys

5 Desember Zﬁ).
Berdasarkan hasil wawancara dengan informan di atas terkait
tanggung jawab disimpulkan bahwa tanggung jawab sepenuhnya terhadap
penyampaian informasi merupakan hal yang sangat penting hal ini
merupakan acuan bagi masyarakat agar tidak ada yang mengalami

keterlambatan dalam membayar pajak.
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Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara terkait tanggung jawab
dengan masyarakat yang mengatakan bahwa:

“Kepala desa juga sangat aktif dalam mensosialisasikan kepada
warganya apar para warga miercka dapat tertib membayar pajak tiap
tahunnya. Hal ini juga-merupakan dampak yang sangat baik bagi

semua masyarakat supaya tidak terjadi vang namanya keterlambatan

dalam membayar karena pajak itu merupakan kewajiban”(Hasil

wawancara MZ, 11 Desember 2020)

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan di atas terkait
langgung Jawab dapat disimpulkan bahwa keaktifan kepala desa dalam
memberikan informasi kepada warganya agar dapat membayar pajak tepat
waktu merupakan suatu tanggung jawab yang harus dilaksanakan jika
tidak ingin para warganya telat membayar pajak tiap tahun,

Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara terkait tanggung jawab
dengan masvarakat vang mengatakan bahwa

“Penjelasan yang diberikan kepada kami mengenai pajak merupakan

suatu hal yang songat bagus, buktinya masyarakat ini mampu
membayarnya tepal wakiu dan tidak terjudi tunggakan. Hal ini demi
meningkatkan pembangunan yang ada di daerah kami. Jika
masyarakat tersebut tidak membayar pajak. maka pembangunan disini
bisa-bisa terhambat atau dihentikan karena masyarakat tidak
membayar pajak”. (Hasil wawancara KD, 20 Desember 2020)

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan di atas terkait dengan
tanggung jawab dapat disimpulkan bahwa salah satu poin penting dalam
membayar pajak adalah untuk melancarkan beberapa pembangunan yang
ada di daerah tersebut.

Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara tentang tanggung jawab

kepada masyarakat yang mengatakan bahwa:
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*Kepala desa disini ketika ada permasalahan yang dialami oleh warga
baik itu tentang administrasi tentang pajak dan kendala-kendala lain
kepala desa sangat bertanggung jawab untuk membantu warganya
yang mengalami kesulitan itu baik ia melakukan sendiri atau
menyuruh aparat desa”.(Hasil wawancara TS, 27 Desember 2020)

Berdasarkan hasil wawancara diatas maka dapat disimpulkan bahwa
kepala desa bertanggung jawab terhadap masyarakat yang mengalami
kendala dalam pembayaran pajak. Dan masyarakat selaludihimbau untuk
membayar pajak tiap tahun demi kelanearan pembrngunan vang ada di
daerah.

Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara terkait tanggung jawab
dengan masyarakat yang menyatakan bahwa:

*kalau saya ketemu kepala desa baik di kantor desa maopun di jalan,

ketika saya bertanya soal pembayaran pqak dan menyatakan belum

ada uang untuk membyar pajak pada bulan ini, kepala desa langsung

menyatikan nanii dirapatkan di kantor desa dan kita sama-sama
mencarikan solusi terbaik”.(Hasil wawancara RP, 9 fanuari 2021)

Dari hasil wawancara diatas terkait dengan tanggung jawab dapat
disimpulkan bahwa kepala desa jika mendapar keluhan dari masyarakan

dia akan rapatkan di kantor desa untuk mencari solusinya bersama-sama.

]

. Keaktifan pemimpin

Keaktifan yang dimaksud adalah bagaimana keaktifan seorang kepala
desa Banti dalam memberikan pemahaman kepada masyarakat tentang
pajak itu sendiri. Dalam hal ini kepala desa Banti dituntut untuk aktif
dalam mensosilisasikan pajak vyaitu dengan cara ikut berpartisipasi
mengadarkan masyarakat dengan memberikan informasi mengenai

pentingnya membayar pajak untuk keberlangsungan pembangunan daerah.

(A
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Berdasarkan hasil observasi dilapangan oleh peneliti terkait keaktifan
pemimpin dapat di simpulkan bahwa kepala desa Banti selalu aktif untuk
mensosialisasikan tentang kewajiban membayar pajak baik dalam acara
formal maupun nonformal baik itu di kantor desa Banti maupun di masjid
pada saat hari jumat. Dan kepala desa selalu meghimbau kepada aparat

desa Banti untuk ikut mensosialisaskan kewniban membayar pajak.

Dari hasil wawancara terkait keakiifan peminipin dengan kepala

dusun Ledon mengatakan bahwa:

“Kepala desa dalam mengambil sebuah keputusan dia selalu
mengadakan rapat dengan aparat desa dan masyarakat, kepala desa
juga aktif untuk mensosialisasikan wajib pajak untuk keberlangsungan
pembangunan desa Banti, ketika kami bertemu di jalan kepala desa
selalu menghimbau untuk aktif dalam mensosialisasikan wajib pajak
dan seialu aktif untuk mengelesaikan persoalan yang dihadapi olch
masyarakat *', (Hasil wawancara JS, 22 November 2020),

Dari hasi! wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa kepala desa
aktif dalam mensosialisasikan pajakuntk keberlangsungan pembangunan

desa Banti secara khusus.

Berdasarkan hasil wawaneara terkait keaktifan pemimpin dengan

kepala dusun Batu sangbua mengatakan bahwa:

“Ketika dalam bekerja kami mengalami kendala, kepala desa
membantu kami untuk bersama-sama mengatasi masalah yang kami
hadapi. Kepala desa juga sangat aktif untuk mengingatkan tentang
iuran pajak”.(Hasil wawancara ZK, 30 November 2020)

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala dusun Batu sangbua

dapat disimpulkan bahwa kepala desa sangat aktif pula membantu aparat

desa ketika mengalami kendala dalam menjalankan pekerjaan.
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Berdasarkan hasil wawancara terkait keaktifan pemimpin dengan
masyarakal yang mengatakan :

“Semenjak kepala desa yang sekarang ini, salah satu hal selalu ia

himbau kepada kami masyarakat agar selalu membayar pajak tepat

waktu. Dengan tepat waktunya pembayaran pajak ini pula dapat

meningkatkan pendapatan daerah tersebut sehingga hal-hal yang ingin

dicapai bisa terlaksana salah satu contohnya vaitu peningkatan sarana

infrastruktur' yang ada di daerah tersebut™.(Hasil wawancara AH, 5
Desember 2020)

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan Jdi atas bahwa terkait
keaktifan pemimpin dapat disimpulkan bahwa semenjak kepemimpian
kepala desu yang sekarang, ia selalu menghimbau kepada warganya agar
tidak ada yang terlambat membayar pajak. Dengan kelancaran membayar
pajak tiap tahun dapat pula meningkatkan sarana infrastruktur yang ada di
daerah tersehit,

Selanjutnya Berdasarkan hasil wawancara terkait keaktifan pemimpin
dengan masyarakal vanp mengatakan bahwa

“Sosialisasi yang dilaksanakan baik dikantor desa maupun

penyampaian di beberapa masjid ini sangat membantu dalam hal

memperoleh informasi mengenai pentingnya membayar pajak karena

membayar pajak memberikan keuntungan yang sangat baik, baik itu di

kepala desa maupun dimasyarakat. Keuntungan yang sangat menonjol

yaitu meningkatkan serta melancarkan pembangunan daerah
tersebut.”. (Hasil wawancara MZ, 11 Desember 2020)

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan di atas terkait
keaktifan pemimpin disimpulkan bahwa penyampaian di kantor desa

maupun di beberapa mesjid ini sangat efektif kepada para masyarakat
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untuk memperoleh informasi mengenai jadwal pembayaran pajak tiap
tahunnya.

Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara terkait keaktifan pemimpin

“Saya rasa bentuk penyampaian yang dilaksanakan oleh kepala desa
kami ini sudah sangat bagus, karena beliau tidak ingin melihat
masyarakatnya terlambat atau tidak membayar pajak setiap yahunnya.
la juga selalu menekankan bahwa pembayaran pajak yang
dilaksanakan tiap tahun itu adalah wajib dan bisa membantu
meningkatkan pendapatan asli daerah.”(Hasil wawancara TS, 27
Desember 2020)

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan di atas terkait
keaktifan pemimpin dapat disimpulkan bahwa salah satu hal yang dapat

meningkatkan pendapatan asli daearah adalah sumbernya dari pajak. Maka
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dari itu himbauan terus dilakukan tiap tahunnya untuk membayar pajak
agar tidak terjadi keterlambatan.

Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara terkait keaktifan pemimpin
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masyarakat berusaha taat membayar pajak. Dorongan itu pula yang
menyebabkan masyarakat berperilaku, yang dapat mengendalikan dan
dapat memelihara kegiatan dan menetapkan arahan umum.

Dari hasil observasi di lapangn tentang motivasi kepala desa Banti
menunjukkan bahwa kepala desa memiliki berbagai cara untuk

memberikan motivasi kepada masyarakat agar masyarakat taat membayar

pajak, salah satunya yang dilakukan kepala desa adalah memberikan
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pemahaman masyarakat bahwa ketika kita tidak menunggak pajak maka
pembangunan di desa Banti akan terus berjalan dan jalan tani akan selalu

di perbaiki. Dan selalu menghimbau kepada aparat desa agar memberikan

Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara terkait motivasi dengan
kepala dusun Batu sangbua yang mengatakan bahwa :

“Kalau saya itu dek, apabila ada masyarakat yang bertanya mengenai
masalah pembayaran pajak, saya langsung memberikan pemahaman
yang sangat detail dari dampak yang besar ditimbulkan apabila
membayar pajak tepat waktu dan memberikan pemahaman pula
mengenai dampak yang ditimbulkan apabila masyarakat tidak
membayar pajak. . (Hasil wawancara ZK, 30 November 2020)



Berdasarkan hasil wawancara dengan informan di atas terkait motivasi
disimpulkan bahwa  dengan pemahaman yang diberikan kepada
masyarakat, ada hal-hal yang bisa mereka mengerti apabila mereka
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pembayaran pajak yang tepat waktu demi membantu meningkatkan
peml il
Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara terkait motivasi dengan
masyarakat yang mengatakan bahwa:
“Ada beberapa poin penting yang saya dapat apabila saya mengahadiri
beberapa sosialisasi mengenai pajak yang sering diadakan oleh kepala
desa kami. Beliau juga memberikan kami beberapa motivasi untuk

tidak terlambat membayar pajak. Karena hal itu yang mereka sangat
hindari"(Hasil wawancara MZ, 11 Desember 2020)
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Berdasarkan hasil wawancara dengan informan di atas terkait motivasi
dapat disimpulkan bahwa dalam mengadakan sosialisasi terkait

pembayaran pajak. Masyarakat yang hadir dapat memahami betapa

7
W e

- S

B

", .
~ ". o -
sinil ale

hal membantu para aparat desa membayar pajak tepat waktu.
Selanjuinya berdasarkan hasil wawancara terkait motivasi dengan
masyarakat yang mengatakn bahwa:

“arahan atau motivasi yang diberikan kepada kami sangat berhasil.
Buktinya sampai sckarang saya liat masyarakat disekitar sini mampu
membayar pajak mereka tepat waktu ketika ada penagihan baik itu
dari kepala dusun atau aparat-aparat desa setempat untuk membayar
pajak. “(Hasil wawancara TS, 27 Desember 2020).




Berdasarkan hasil wawancara dengan informan di atas terkait
motivasi  disimpulkan bahwa tidak adanya penagihan mengenai

pembayaran pajak bagi
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tidak terlibat secara langsung,
C. Hasil Penelitian
Kepemimpinan kepala desa sebagai kepala penyelenggara pemerintahan
tingkat desa berdasarkan kebijakan yang telah ditetapkan bersama badan
permusyaratan desa (BPD). Kepemimpinan kepala desa sangat dibutuhkan
untuk memberikan pemahaman agar masyarakat mengetahuai kewajiban
dalam pembangunan desa, seperti yang tertuang dalam Undang- Undang No.
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6 tahun 2014. Salah satu kewajiban pemerintahan desa dalam mendukung

‘pembangunan yakni perpanjangan tangan pemerintah pusat dalam memungut

berkomunikasi, rasa tanggungjawab terhadap masyarakat, keaktifan dalam
system pemerintahan, serta kecakapan membangun motivasi kepada aparatur
desa dan masyarakat.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemungutan pajak di desa Banti
menunjukkan cukup baik. Dalam pelaksanaanya, pemungutan pajak diawali
dengan sosialisasi arti pentingnya membayar pajak sebagai salah satu
penopang pembangunan bangsa. Sosialisasi tersebut diawali di lingkup
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aparatur pemeritah desa yang selanjutnya diteruskan oleh kepala Dusun
kepada masyarakat di masing-masing wilayah. Biasanya sosialisasi

dilaksanakan beberapa pekan sebelum waktu tempo pembayaran pajak pasca

sholat jum’at.
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motivasi yang diberikan kepada masyarakat oleh kepemimpinan kepala desa,
bukan berarti pembayaran pajak tidak mendapat hambatan dalam memungut
pajak. Hal tersebut diakibatkan oleh beberapa faktor, misalnya kesibukan

masyarakat dengan aktifitas keseharian sebagai petani, ketidak mampuan

masyarakat pada waktu yang tepat, serta adanya masyarakat memiliki
kesibukan daerah.




Berdasarkan hasil wawancara terkait kepala keluarga yang menunggak
pembayaran pajak di desa Banti dengan kepala dusun ledan mengatakan
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kesimpulan terkait dengan indikator komunikasi bahwa pihak kepala desa
Banti bersama staffnva serta beberapa kepala dusun setempat selalu
menjalin komunikasi yang baik dengan masyarakat desa Banti. Dengan
komunikasi yang baik kepada masyarakat dapat pula memberikan
sosialisasi mengenai dampak yang ditimbulkan apabila membayar pajak
tepat waktu.
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2. Tanggung Jawab
Berdasarkan hasil penelitian di lapangan terkait tanggung jawab
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melihat dari hasil penelitir yarakat yang belum mampu
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4. Motiv

dan dorongan yang sangat ampuh untuk menyadarkan masyarakat desa
Banti untuk membayar pajak tepat waktu tanpa ada kata terlambat
membayar pajak.
B. Saran
Adapun beberapa saran saya dari penelitian ini berjudul “peran
kepemimpinan kepala desa dalam meningkatkat kesadaran masyarakat
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( profil desa Banti)
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(Wawancara dengan kepala dusun Ledan)
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(Wawancara dengan kepala dusun Batu Sangbua)
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(Wawancara dengan warga desa Banti)

(Wawancara dengan warga desa banti)
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